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Abstract 

 

This study uses a quantitative approach and uses a population of 45 employees 

as respondents. The sampling technique used is saturated sampling technique. 

The results of this study indicate that there is a positive and significant 

influence of leadership style and work environment on employee performance 

with an F test value, namely the probability (sig.) 33.182 > 3.220. The F table 

value of 2.775 is obtained by looking at the F table with df = k-1 (3-12) and df 

= n-k (45-3 = 42) at a significance level of 0.05. So it can be concluded that 

the transactional leadership style and the work environment together have a 

major influence on employee performance 

 

Keywords: transactional leadership style, work environment, employee 

performance 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan populasi sebanyak 45 karyawan 

sebagai responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh. Hasil 

penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan nilai uji F yaitu probabilitas (sig.) lebih kecil dari 0,05 

atau 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel atau 33.182 > 3.220. Nilai F tabel 2,775 diperoleh dengan cara 

melihat F tabel dengan df =k-1 (3-1-2) dan dfn-k (45-3=42) pada taraf signifikasi 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja secara bersama-sama 

berpengaruh besar terhadap kinerja Karyawan. 

 

Kata Kunci : gaya kepemimpinan ttransaksional, lingkungan kerja, kinerja karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan menjadi wadah bagi berkumpulnya sekumpulan orang dengan landasan tujuan 

yang sama (Khairizah, 2015). Sekumpulan orang tersebut bertugas saling bekerja sama agar tujuan 

yang telah ditentukan atau dirancang oleh perusahaan dapat tercapai. Sekarang ini, perusahaan 

manapun di dunia, termasuk di Indonesia, sedang dihadapkan dengan persaingan global akibat 

imbas dari kemajuan teknologi yang sungguh luar biasa, di mana tentu saja ini menjadi tantangan 

baru bagi setiap perusahaan untuk mengembangkan perusahaannya demi kompetisi yang ketat. 

Persaingan ini berlaku untuk jenis perusahaan manapun, begitupun dengan jenis perusahaan yang 

masuk ke dalam sektor ekonomi. 
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Salah satu sektor dengan persaingan yang tinggi yaitu sektor Jasa Keuangan dan Asuransi. 

Bank menjadi salah satu lembaga atau badan usaha yang masuk ke dalam kategori sektor tersebut, 

di mana bank bergerak di bidang perbankan yang menjadi lembaga bagi masyarakat untuk 

menyimpan dan meminjam uang atau dana.  

 Terdapat salah satu bank yang menarik perhatian peneliti ketika hendak memulai penelitian 

ini, yaitu Bank Artha Graha Internasional dengan kantor cabangnya Pangeran Jayakarta. Bank 

Artha Graha Internasional KC (Kantor Cabang) Pangeran Jayakarta berlokasi di Jl. Pangeran 

Jayakarta No. 115, Jakarta Pusat, DKI Jakarta. Bank ini merupakan kantor cabang dari PT Bank 

Artha Graha Internasional Tbk yang awalnya didirikan dengan nama PT Inter-Pacific Financial 

Corporation pada 1973. 

Terdapat berbagai layanan perbankan dan produk berupa barang/jasa yang ditawarkan Bank 

Artha Graha Internasional kepada nasabah. Adapun beberapa produk dari bank ini seperti tabungan, 

giro, deposito, dan berupa pengembangan layanan digital seperti Mobile Banking, ATM 

GrahaCash, Corporate Internet Banking dan Retail Internet Banking. Adanya layanan digital ini 

menunjukkan bahwa Bank Artha Graha Internasional memahami kondisi persaingan yang kini 

setiap perusahaan serba memajukan teknologi pada setiap produknya sebagai bentuk inovasi. 

Perusahaan yang mampu bersaing dengan baik menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu 

untuk berkembang di tengah kondisi persaingan yang ada. 

Dari tahun ke tahun, Bank Artha Graha Internasional terus menunjukkan perkembangan 

perusahaan. Dapat dilihat dari bagaimana bank ini selalu berusaha berinovasi dalam pengembangan 

produk, seperti awalnya konvensional hingga memasuki layanan digital banking, hal ini dilakukan 

tentu demi memberikan pelayanan yang terbaik untuk nasabahnya.  

Pengembangan ini yang membawa Bank Artha Graha Internasional KC Pangeran Jayakarta 

menjadi salah satu cabang dengan jumlah nasabah prime yang banyak daripada kantor cabang 

lainnya. Nasabah prime yang dimaksud merupakan nasabah yang biasanya dikenal dengan jumlah 

transaksi yang besar dan selalu mengikuti kewajibannya sesuai persyaratan yang telah disepakati 

bank. Bisa disebut juga sebagai nasabah utama. Karena hal ini, Bank Artha Graha Internasional KC 

Pangeran Jayakarta menjadi kantor cabang tersibuk daripada kantor cabang Bank Artha Graha 

Internasional lainnya. 

Tidak dapat dipungkiri, perkembangan bank sehingga bisa berada dititik ini tidak luput dari 

karyawan-karyawan yang bekerja didalamnya.  Manajemen sumber daya manusia merupakan 

sarana untuk meningkatkan kualitas manusia dengan upaya memperbaiki sumber daya manusia, 

meningkatkan kinerja dan daya hasil organisasi, sehingga dapat mewujudkan karyawan yang 

memiliki disiplin dan kinerja yang tinggi (Hartanto, 2022). Setiap perusahaan menginginkan 

karyawan dengan kinerja yang baik. Alasannya, kinerja karyawan menjadi pondasi penting bagi 

perusahaan untuk jadi lebih dekat dengan keberhasilan yang diharapka. Jika kinerja karyawan buruk 

dan tidak berkualitas, akan sulit bagi perusahaan untuk mendekati keberhasilan. 

Kinerja karyawan menurut(Rahmadany et al., 2022)kinerja adalah hasil yang dicapai 

seseorang saat melakukan tugas yang dibebankan berdasarkan dengan keterampilan, pengalaman 

dan ketegasan, kinerja merupakan kombinasi dari tiga faktor penting yaitu kemampuan serta dan 

pekerja, menerima penjelasan tentang wewenang dan peran serta tingkat motivasi seorang pekerja. 
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Kemudian kinerja dapat diukur dari kemapuan untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan. Artinya kinerja mengandung unsur-unsur standar pencapaian yang harus dipenuhi, 

sehingga yang memenuhi standar yang ditetapkan bearti berkinerja baik atau sebaliknya yang tidak 

memenuhi diklasifikasikan sebagai kinerja kurang atau tidak baik (Fazira & Khoiri, 2022) Jika hasil 

tersebut telah sesuai dengan kriteria perusahaan,maka penilaian kinerja karyawan dianggap baik.  

Pada kasus karyawan Bank Artha Graha Internasional KC Pangeran Jayakarta, peneliti 

menemukan bahwa kinerja karyawan belum lama ini menunjukkan penurunan. Penelitian yang 

dilakukan selama 4 bulan yang dimulai dari bulan Januari sampai April 2023, memperlihatkan 

penurunan kinerja karyawan yang diyakini karena dua faktor utamanya yaitu gaya kepemimpinan 

yang diterapkan oleh atasan/pemimpin dan lingkungan kerja. 

Banyak karyawan yang menunjukkan ketidaknyamanan mereka selama bekerja dan bahkan 

ada yang memilih untuk resign (mengundurkan diri) dari perusahaan atau meminta dipindahkan ke 

cabang lain. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin dianggap menimbulkan kontra 

di antara karyawan sebab menyebabkan masalah kepada pihak karyawan yang dibawahinya. 

Karyawan yang merasa jenuh dan tidak senang dengan cara pemimpin dalam menjalankan 

kepemimpinannya, membuat kinerja jadi menurun. 

Hal ini berkaitan dengan jumlah nasabah prime yang dimiliki Bank Artha Graha 

Internasional KC Pangeran Jayakarta yang jauh lebih banyak daripada kantor cabang lainnya. 

Karyawan jadi mengalami beban pekerjaan yang jauh lebih besar karena pelayanan yang harus 

dilakukan kepada nasabah jauh lebih besar/ekstra juga. Berbeda dengan kantor cabang lainnya yang 

beban pekerjaan karyawannya tidak seberat karyawan yang bekerja di Bank Artha Graha 

Internasional KC Pangeran Jayakarta. 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan atau pemimpin di Bank Artha Graha 

Internasional KC Pangeran Jayakarta diketahui berupa gaya kepemimpinan transaksional. 

Kepemimpinan transaksional (transactional leadership) merupakan gaya kepemimpinan yang di 

mana pemimpin menjadi orang yang memberikan arahan berupa tugas apa yang harus dikerjakan 

oleh karyawan dan pekerjaan yang dijalani karyawan sepenuhnya diawasi oleh pemimpin 

(Burhanudin & Kurniawan, 2020). Dalam gaya kepemimpinan ini, apabila hasil kinerja yang 

diberikan karyawan sesuai dengan apa yang diharapkan maka pemimpin akan memberi 

penghargaan sebagai timbal baliknya, namun sebaliknya jika tidak sesuai maka bisa saja karyawan 

diberikan hukuman. 

Karyawan di Bank Artha Graha Internasional KC Pangeran Jayakarta dituntut untuk 

mengejar hasil dan mencapai tujuan yang ditetapkan oleh bank, di mana hal ini berhubungan dengan 

jasa pelayanan kepada nasabah. Beban pekerjaan yang banyak membuat karyawan jadi kewalahan, 

sehingga kinerja menurun. 

Selain gaya kepemimpinan, ada juga faktor lingkungan kerja yang mendasari penyebab 

penurunan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang kurang mendukung dianggap berimbas pada 

kinerja karyawan sehingga bisa mengalami penurunan. 

Lingkungan kerja juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang baik akan membuat karyawan nyaman dalam bekerja. Karyawan yang 

merasa nyaman akan berdampak dalam meningkatnya kinerja seorang karyawan, sebaliknya 
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ketidaknyamanan lingkungan kerja akan berdampak fatal pada penurunan kinerja seorang karyawan 

(Pandiangan, M. & Sudjiman, S., 2022). Karyawan di perusahaan manapun, termasuk di Bank 

Artha Graha Internasional KC Pangeran Jayakarta, pastinya sangat mengharapkan bekerja dengan 

lingkungan kerja yang baik serta mendukung, karena dengan hal tersebut maka tiap tugas yang 

menjadi beban karyawan dapat dikerjakan dengan lebih baik karena timbulnya rasa nyaman 

karyawan terhadap lingkungan tempatnya bekerja dan dapat memotivasinya untuk bekerja lebih 

baik lagi. Pada intinya, karyawan bisa memberikan kinerja yang bagus apabila kondisi disekitarnya 

mendukung. 

Melalui deskripsi singkat mengenai kondisi atau permasalahan yang terjadi di Bank Artha 

Graha Internasional KC Pangeran Jayakarta sebagai tempat penelitian, adapun ketertarikan bagi 

peneliti untuk mengambil permasalahan dari bank tersebut terkait tata kelola perusahaan yang 

mencakup: gaya kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepemimpinan & Gaya Kepemimpinan  

Kepemimpinan, dikenal juga sebagai leadership, menurut pemaparan Kreitner dan Kinicki 

(di dalam Khairizah, 2015) adalah proses ketika pemimpin hendak mendorong bawahan atau 

karyawannya untuk berpartisipasi dalam perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

dirancang. Arti kata kepemimpinan seperti yang disebutkan oleh Hendyat Soetopo adalah proses 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi, mengarahkan, dan mengkoordinasikan orang yang 

dipimpinnya beserta kegiatan perusahaan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan (Tabroni, 

2013). 

Lingkungan Kerja 

Anggoro & Widiyanti (di dalam Sahlan et al., 2015) mengemukakan bahwa lingkungan 

kerja adalah apapun yang ada di sekitar karyawan dan mampu mempengaruhi karyawan ketika 

bekerja mengerjakan apapun tugas yang diberikan kepadanya. Definisi lingkungan kerja menurut 

Alex S. Niti Semito (Trianingsih di dalam Parimita et al., 2013) ialah apapun itu yang mengelilingi 

pekerja dan bisa mempengaruhinya dalam mengerjakan setiap beban pekerjaannya. Sunyoto 

sebagaimana dikutip dari Damayanti (2017) memaparkan pengertian lingkungan kerja menurutnya 

ialah keseluruhan hal yang ada disekitar karyawan dan mampu mempengaruhi karyawan ketika 

sedang bekerja..  

Kinerja Karyawan 

Arti kinerja seperti yang disebutkan Lawler and potter adalah sebagai pencapaian seseorang 

(successful role achievement) dari hal-hal yang diperbuatnya (Manshur, 2010). Wirawan (di dalam 

Khairizah, 2015) mengartikan kinerja sebagai output (keluaran) dari apa yang seseorang telah 

kerjakan menurut indikator pekerjaan yang sedang dipegangnya dalam waktu tertentu. 

Sederhananya, kinerja dapat dipahami sebagai hasil, pencapaian, atau prestasi seseorang atas suatu 

hal yang telah dilakukan atau dikerjakannya. Kinerja mencerminkan seberapa berhasilnya individu 

dalam mengerjakan tugasnya. Seseorang dengan kinerja yang baik menunjukkan bahwa orang 

tersebut mampu mengerjakan tugasnya dengan baik dan sesuai dengan prosedur atau tata cara yang 

berlaku (Jamaludin, 2017).  
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METODE PENELITIAN 

Dalam menyusun proposal skripsi ini, peneliti melakukan penelitian pada PT. Bank Artha 

Graha Internasional Tbk yang beralamat di Jl. Pangeran Jayakarta No.115 Kel. Mangga Dua Selatan 

Kec. Sawah Besar Jakarta Pusat 10730. 

Dalam Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang bersifat eksplanatif. 

Penelitian eksplanatif kuantitatif adalah penelitian yang menjelaskan hubunga kausal antara 

variabel-variabel yang mempengaruhi hipotesis. Alasan utama pemilihan jenis penelitian 

eksplanatif ini untuk menguji hipotesis yang diajukan agar dapat menjelaskan pengaruh variabel 

bebas X1 dan X2 (gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja) terhadap variabel terikat 

Y (kinerja karyawan). 

Menurut (Sugiyono, 2016) mendefinisikan pengertian variabel penelitian sebagai berikut: 

“Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.” 

Didalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (independent) dan 

variabel terikat (dependent). Variabel bebas (independent variable) atau variabel X adalah variabel 

yang dipandang sebagai penyebab munculnya variabel terikat yang diduga sebagai akibatnya. 

Sedangkan variabel terikat (dependent variable) atau variabel Y adalah variabel (akibat) yang 

dipradugakan, yang bervariasi mengikuti perubahan dari variabel-variabel bebas (Sugiyono, 2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 

Berdasarkan r tabel untuk responden (n=45) adalah 0,294. Sehingga r hitung harus lebih 

besar dari r tabel. Berdasarkan hasil uji validitas pada 6 pernyataan terhadap variabel X1, seluruhnya 

dinyatakan valid untuk digunakan dalam penelitian 
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Berdasarkan r tabel untuk responden (n=45) adalah 0,294. Sehingga r hitung harus lebih 

besar dari r tabel. Berdasarkan hasil uji validitas pada 7 pernyataan terhadap variabel X2, seluruhnya 

dinyatakan valid untuk digunakan dalam penelitian 

 

Berdasarkan r tabel untuk responden (n=45) adalah 0,294. Sehingga r hitung harus lebih 

besar dari r tabel. Berdasarkan hasil uji validitas pada 7 pernyataan terhadap variabel Y, seluruhnya 

dinyatakan valid untuk digunakan dalam penelitian 

Uji Reliabilitas 

 

Hasil pengujian reliabilitas terhadap semua variabel dengan Cronbach’s Alpha sebagaimana 

terlihat pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai Alpha lebih dari 0,6. Oleh karena itu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa semua instrumen penelitian ini adalah reliabel 
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Uji Normalitas 

 

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Assymp. Sig. (2-talled) didapat sebesar 0,200, 

maka berkesimpulan data berdistribusi secara normal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

Uji Multikolinearitas 

Pada tabel, memperlihatkan bahwa nilai Variance Inflation factor (VIF) untuk variabel Gaya 

Kepemimpinan Transaksional (X1) diperoleh sebesar 1.278 dan Lingkungan Kerja (X2) diperoleh 

sebesar 1.278 dimana masing-masing nilai tolerance variabel bebas kurang dari 1 dan nilai VIF 

kurang dari 10, dengan demikian model regresi tidak terjadi korelasi antar variabel independent 

didalam persamaan itu sendiri atau tidak ada multikolinearitas 

 

Uji Autokorelasi 
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Dari output SPSS di atas diketahui bahwa Uji statistik yaitu DW = 2.077, dl = 1,429, du = 

1,614, (4-dl) = 2,571, (4-du) = 2,386. Nilai DW terletak diantara du dan (4-du). Keputusan Hasil 

perhitungan diatas bahwa nilai DW sebesar 2,571 terletak diantara nilai du dan (4-du) sebesar 

1,1,614 dan 2,386 (du < DW < 4-du) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam 

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel diatas nampak bahwa semua variabel bebas 

menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa semua variabel bebas 

tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas 

Analisis Regresi Linear  

 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel diatas, diperoleh persamaan regresi Y = 

7.213 + 0,340 X1 + 0,473X2. Dari persamaan diatasmaka dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Nilai konstanta sebesar 7.213 menyatakan bahwa jika nilai variabel Gaya Kepemimpinan 

Transaksioanal (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) tidak ada atau = 0, maka nilai kinerja karyawan 

adalah sebesar 7.213 

2. Koefisien korelasi variabel Gaya Kepemimpinan Transaksioanal (X1) 0,340, mengandung arti 

bahwa setiap penambahan 1 (satu) poin variabel Gaya Kepemimpinan Transaksioanal, maka hal 

itu meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,340 kali 
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3. Koefisien korelasi variabel Lingkungan Kerja (X2) 0,473, mengandung arti bahwa setiap 

penambahan 1 (satu) poin variabel Lingkungan Kerja, maka hal itu akan meningkatkan kinerja 

sebesar 0,473 kali. 

Uji T (Parsial) 

 

Dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel (5.084 > 1,682) dari nilai signifikan 0,000 

< 0,005 maka dapat disimpulkan Ha1 diterima atau variabel gaya kepemimpinan transaksional (X1) 

secara parsial berpengaruh positif dansignifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel (7.001 > 1,682) dari nilai signifikan 0,000 

< 0,005 maka dapat disimpulkan Ha2 diterima atau variabel lingkungan kerja (X2) secara parsial 

berpengaruh positif dansignifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Uji F (Simultan) 
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Pada tabel diatas diketahui bahwa nilai probabilitas (sig.) lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 

0,05. Dan nilai F hitung > F tabel atau 33.182 > 3.220. Nilai F tabel 2,775 diperoleh dengan cara 

melihat F tabel dengan df =k-1 (3-1=2) dan df = n-k (45-3=42) pada taraf signifikasi 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau Gaya Kepemimpinan Transaksional (X1) 

dan Lingkungan Kerja(X2) secara bersama-sama berpengaruh besar terhadap kinerja Karyawan 

Analisis Korelasi (Korelasi Product Moment) 

 Berdasarkan tabel, diketahui bahwa nilai korelasi yang diperoleh antara gaya kepemimpinan 

transaksional dengan kinerja karyawan adalah sebesar 0,613. Nilai korelasi bertanda positif yang 

menunjukan bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah. Dimana semakin baik 

gaya kepemimpinan transaksional, maka kinerja karyawan akan semakin baik. Berdasarkan 

interpretasi koefisien korelasi, nilai sebesar 0,613 termasuk kedalam kategori kuat 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai korelasi yang diperoleh antara lingkungan 

kerja dengan kinerja karyawan adalah sebesar 0,730. Nilai korelasi bertanda positif yang 

menunjukan bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah. Dimana semakin baik 

lingkungan kerja, maka kinerja karyawan akan semakin baik. Berdasarkan interpretasi koefisien 

korelasi, nilai sebesar 0,730 termasuk kedalam kategori kuat 
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Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,612 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Transaksional (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

memiliki konstribusi pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) pegawai sebesar 61,2% 

dengan kategori Baik 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hasil pengujian hipotesis yang telah 

diuraikan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari indikator variabel X1 (gaya kepemimpinan 

ttransaksional) dan variabel X2 (lingkungan kerja) terhadap variabel Y (kinerja karyawan), yaitu 

sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan penilaian responden mengenai gaya kepemimpinan transaksional, maka hasil 

analisanya menunjukkan bahwa kgaya kepemimpinan transaksional memiliki nilai  dengan 

kategori Cukup Baik dengan presentase 37,5%, yang artinyagaya kepemimpinan transaksional 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dinilai bagus oleh karyawan 

2. Sesuai dengan penilaian responden selanjutnya untuk mengetahui  gaya kepemimpinan 

transaksional dan lingkungan kerja. Hasil analisanya menunjukkan bahwa konten akun 

instagram  Sesuai dengan penilaian responden untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya 

kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Didapat 

presentase 61,23% dengan kategori Baik berdasarkan hasil perhitungan yang didapat dari uji 

koefisien determinasi, gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja berpengaruh dan 

signifikan terhadap meningkatkan kinerja karyawan artinya dinilai bagus oleh karyawan 
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